BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark5]Latar Belakang
Kemajuan teknologi dibidang aplikasi seluler untuk pembelian online, terutama yang melibatkan makanan dan minuman, telah tumbuh secara signifikan diera globalisasi saat ini. Hal ini dapat menunjukan betapa mudahnya untuk memesan makanan dan minuman secara online tanpa menuju kekedai makan atau mengantri pergeseran paradigma ini secara signifikan mempengaruhi pelaku kecil, menengah, dan besar di pasar kuliner [1]. QR code (Quick Response Code) yang berarti kode yang bisa menyampaikan informasi secara cepat dengan perolehan respon yang cepat pula [2].
Kasir adalah orangnya, sedangkan kassa adalah tempat uangnya. Kasir adalah tempat dimana konsumen melakukan pembayaran sebagai ganti makanan atau jasa yang mereka nikmati. Ini merupakan pengertian dalam praktik bisnis kafe atau restoran yang tradision [3]
Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi berupa teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan gabungan dari semuanya [4].
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu [5]












	




Fungsi utama PHP dalam membagun website adalah untuk melakukan pengolahan data pada database. Data website akan dimasukan ke database, diedit, dihapus, dan ditampilkan pada website yang diatur oleh PHP [6]
Unifield Modeling Language (UML) merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan [7]
Mysql disebut juga SQl yang merupakan singkatan dari structured query languange. SQl merupakan bahasa operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan teknologi.
Cafe Waroeng Fake sebagai salah satu pelaku usaha di industri kuliner yang beralamat di Jalan Telaga Biru, Tembilahan, Indragiri Hilir. Menyadari pentingnya beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk meningkatkan layanan kepada pelanggan. Saat ini, proses pemesanan di Cafe Waroeng Fake dengan pelanggan harus datang ke kasir terlebih dahulu lalu memesan, dan melakukan transaksi. Metode ini terkadang menyebabkan beberapa masalah seperti antrean panjang, Biasanya pengunjung padat mulai dari jam 19.00 hingga 22.00 malam dan waktu tunggu yang lama, setiap pelanggan memiliki waktu yang berbeda-beda dalam melakukan pemesanan di kasir, rata-rata waktu tunggu 2-3 menit. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang mampu mengatasi permasalahan ini dan memberikan kemudahan serta kecepatan dalam proses pemesanan.
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Sistem pemesanan berbasis QR code diusulkan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi QR Code, pelanggan cukup memindai kode yang tersedia di meja menggunakan handphone mereka, lalu melakukan pemesanan secara mandiri tanpa perlu menunggu pelayan. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses pemesanan, dan meningkatkan efisiensi operasional Cafe Waroeng Fake. Selain itu, penggunaan sistem digital juga memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk melihat menu, memesan, dan melakukan pembayaran secara praktis dan modern.
Berdasarkan uraian masalah diatas, solusi yang ditawarkan yaitu (1) Merancang sebuah website pemesanan menu dengan QR code yang diharapkan dapat membantu memecahkan masalah, seperti antrian yang begitu Panjang, tindakan yang dapat dilakukan pihak cafe yaitu dengan memasang QR code pada setiap meja, lalu pelanggan dapat melakukan scan maka secara langsung akan menampilkan halaman website pemesanan berupa daftar menu yang dapat dipesan, dan (2) Pada website pemesanan ini juga pelanggan dapat melihat menu yang telah habis jadi pelanggan tidak dapat memesannya.
Bagi pelanggan, manfaat utama dari sistem ini adalah kemudahan dan kenyamanan. Proses pemesanan menjadi lebih cepat. Selain itu, menu digital memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi opsi dengan lebih leluasa, memberikan waktu yang cukup untuk mempertimbangkan pilihan tanpa tekanan sedangkan bagi Waroeng Fake, penggunaan QR code ini juga memberikan berbagai keuntungan operasional. Dengan proses pemesanan yang otomatis dan terintegrasi, dan cafe dapat mengurangi beban kerja karyawan.



[bookmark: _bookmark6]Berdasarkan observasi awal dan wawancara langsung dengan pemilik usaha, diketahui bahwa proses pemesanan dan transaksi di Waroeng Fake masih belum sepenuhnya optimal. Meskipun telah menggunakan aplikasi kasir digital untuk pencatatan transaksi, proses pemesanan masih dilakukan secara langsung oleh pelanggan ke meja kasir atau melalui pelayan, kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan solusi berbasis teknologi informasi yang lebih modern dan efisien, seperti sistem e-kasir dengan dukungan QR code. Waroeng Fake termasuk salah satu tempat makan yang cukup ramai dikunjungi pelanggan yang cenderung anak muda dan relatif paham akan teknologi, terutama pada sore menjelang malam hari. Jumlah pelanggan yang relatif stabil ini membuat proses transaksi berjalan cukup dinamis dan padat, sehingga memunculkan kebutuhan nyata akan sistem yang lebih cepat dan praktis.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Antrean menumpuk pada waktu tertentu seperti weekend, karena proses pemesanan masih dilakukan di meja kasir.
2. Pelanggan mengetahui informasi menu yang telah habis hanya dari lisan.

3. Pelanggan harus menanyakan secara langsung kepada pelayan mengenai menu yang ada, atau melihat daftar menu yang tersedia di dekat kasir.
1.3 [bookmark: _bookmark7]Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Website hanya dapat diakses oleh perangkat yang terhubung ke jaringan internet, dan tidak mendukung penggunaan offline.



2. Customer hanya dapat melihat menu dan mengetahui urutan antrean.

3. Sistem yang dikembangkan hanya digunakan untuk pemesanan di tempat (dine in) melalui pemindaian QR Code yang tersedia di setiap meja pelanggan.
1.4 [bookmark: _bookmark8]Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Meningkatkan efisiensi proses layanan untuk mempercepat alur antrian dan memberikan pengalaman yang lebih nyaman bagi pelanggan
2. Meningkatkan transparansi dengan menyediakan informasi real-time mengenai menu yang telah habis agar pelanggan dapat membuat pilihan dengan lebih cepat.
3. Merancang sistem e-kasir berbasis website yang memanfaatkan QR code untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan makanan dan minuman secara mandiri di Cafe Waroeng Fake.
1.5 [bookmark: _bookmark9]Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dalam pembuatan website pemesanan menu ini, yaitu:

1. Mempermudah koordinasi antar bagian karena sistem terintegrasi.

2. Pelanggan dapat mengetahui menu yang tersedia dan tidak tersedia.

3. Mempercepat proses pemesanan karena telah ada menu di masing-masing meja.
1.6 [bookmark: _bookmark10]Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi tentang keterangan dari masing-masing bab secara umum yaitu, sebagai berikut:


BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan yang melatar belakangi penelitian, rumusan masalah yang akan dijawab oleh peneliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini, batasan penelitian untuk menghindari pembahasan diluar penelitian.
[bookmark: _bookmark11]BAB II TINJAUAN LITERATUR

Pada bab ini membahas mengenai jurnal penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian yang penulis lakukan, pada bab ini memuat 10 jurnal sebagai perbandingan yang akan penulis lakukan, dan rangkuman dari hasil tinjauan penelitian tersebut.
BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan digunakan, dalam penelitian ini menggunakan model Waterfall yang terdiri dari perencanaan, analisis, desain, implementasi, dan pengujian sistem dan metode analisis menggunakan PIECES.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang dibangun, meliputi: tahap Analisa, tahap Design, Implementasi, pengujian sistem dan hasil pengujian sistem.
BAB V PENUTUP
[bookmark: _GoBack]Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran-saran yang bersifat membangun untuk melakukan perbaikan sistem E-kasir pemesanan menu makanan & minuman pada Waroeng Fake, yang berlokasi di jalan Telaga 
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